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Abstrak
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di SMPN 2 Kabupaten Blora pada
tanggal 5 januari 2024 menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sangat
rendah, dikarenakan guru PAI dan Budi Pekerti di sekolah ini mengajar hanya
menggunakan metode ceramah dan memberikan tugas saja. Hal ini berakibat
pada motivasi belajar siswa SMPN 2 Kabupaten Blora menurun. Demikian juga
berdasarkan hasil evaluasi prestasi belajar siswa pada ulangan harian kelas 8
tahun pelajaran 2023/2024 dalam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti juga
rendah. Ditunjukkan dengan adanya nilai rata- rata kelas 60, dengan nilai
tertinggi 85 dan nilai terendah 45 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
75. Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui pengaruh media audio
visual dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran PAI dan Budi
Pekert di SMPN 2 Kabupaten Blora; (2) Untuk mengetahui pengaruh media
audio visual dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
PAI dan Budi Pekerti di SMPN 2 Kabupaten Blora; (3) Untuk mengetahui
efektifitas penggunaan media audio visual terhadap motivasi belajar dan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMPN 2 Kabupaten
Blora. Jenis penelitian ini adalah penelitian kombinasi atau (Mixed Method)
yaitu gabungan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif. Bentuk penelitian ini
adalah bentuk penelitian sekuensial, karena menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dan Quasi Eksperimen. Pada Penelitian Tindakan Kelas yang
menjadi subyek penelitaanya adalah kelas 8 A dengan jumlah 32 siswa.
Sedangkan pada penelitian Quasi Eksperimen jumlah populasinya sebanyak 64
siswa. Sampel kelompok Eksperimen kelas 8 J berjumlah 32 siswa dan sampel
kelompok kontrol kelas 8 I sejumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data pada
penelitian PTK dengan menggunakan lembar observasi. Sedangkan teknik
pengumpulan data penelitian Quasi Eksperimemen dikumpulkan melalui tes.
Teknik pengolahan data pada penelitian PTK dengan Prosentase. Sedangkan
teknik pengolahan data pada penelitian quasi Eksperimen dengan t. Test. Hasil
penelitian PTK menunjukkan bahwa motivasi belajar pada siklus | dengan nilai
sebesar 1,80, kemudian meningkat pada siklus Il dengan nilai 2,82 dan
meningkat lagi pada siklus 111 dengan nilai 3,65. Hasil dalam penelitian Quasi
Eksperimen dari hasil perhitungan uji t-test taraf signifikasi 95% dari derajat
kebebasan (db) = n1 + n2 = 31+ 30 = 61-2 = 59 dilihat pada ttaber yaitu 2,002
diperoleh thiung = 5,441. Karena thitung >tabel maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Berarti terdapat perbedaan prestasi belajar
siswa diajajar dengan menggunakan media audio visual dengan siswa diajar
secara konvensional. Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Bahwa media audio



visual berpengaruh signifikan dalam peningkatan motivasi belajar siswa dalam
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMPN 2 Kabupaten Blora; (2) Bahwa
media audio visual berpengaruh signifikan dalam peningkatan prestasi belajar
siswa dalam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMPN 2 Kabupaten Blora;
(3) Bahwa media audio visual efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan
prestasi belajar
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Abstract
Based on the results of interviews with students at SMPN 2 Blora Regency on
January 5 2024, it shows that students' learning motivation is very low, because
the Islamic Education and Character Education teachers at this school teach only
using the lecture method and only give assignments. This resulted in the student's
learning motivation at SMPN 2 Blora Regency decreasing. Likewise, based on
the evaluation results of student learning achievement in the daily tests for class
8 for the 2023/2024 school year in PAI and Characteristics subjects, it is also
low. This is indicated by an average class score of 60, with the highest score
being 85 and the lowest score being 45 with a Minimum Completeness Criteria
(KKM) of 75. This research aims: (1) To determine the effect of audio-visual
media in increasing learning motivation in PAI and Budi Pekert subjects at
SMPN 2 Blora Regency; (2) To determine the influence of audio-visual media
in improving student learning achievement in Islamic Education and Character
subjects at SMPN 2 Blora Regency; (3) To determine the effectiveness of using
audio-visual media on learning motivation and student achievement in Islamic
Education and Character subjects at SMPN 2 Blora Regency. This type of
research is combination research or (Mixed Method), namely a combination of
qualitative and quantitative research. This form of research is a form of
sequential research, because it uses Classroom Action Research (PTK) and
Quasi Experiment. In Class Action Research, the subject of the research was
class 8 A with a total of 32 students. Meanwhile, in the Quasi Experimental
research, the population was 64 students. The experimental group sample for
class 8 J consisted of 32 students and the control group sample for class 8 I
consisted of 32 students. Data collection techniques in PTK research use
observation sheets. Meanwhile, Quasi Experimental research data collection
techniques are collected through tests. Data processing techniques in PTK
research with percentages. Meanwhile, data processing techniques in quasi-
experimental research with t. Test. The results of the PTK research showed that
learning motivation in cycle | was 1.80, then increased in cycle Il with a value
of 2.82 and increased again in cycle 111 with a value of 3.65. The results in Quasi-
Experimental research from the t-test calculation results at a significance level
of 95% of the degrees of freedom (db) = nl + n2 = 31+ 30 = 61-2 = 59 are seen
in the ttable, namely 2.002, obtained tcount = 5.441. Because tcount>ttable, the
null hypothesis (Ho) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted.
This means that there is a difference in the learning achievement of students
taught using audio-visual media with students taught conventionally. The
conclusions of this research are: (1) That audio-visual media has a significant
effect in increasing students' learning motivation in Islamic Education and



Character subjects at SMPN 2 Blora Regency; (2) That audio-visual media has

a significant effect in increasing student learning achievement in Islamic

Education and Character subjects at SMPN 2 Blora Regency; (3) That audio

visual media is effective in increasing learning motivation and learning

achievement
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan di era modern saat ini memerlukan kreativitas guru dalam menyampaikan
materi pelajaran, diperlukan beberapa cara agar pembelajaran menarik minat dari
siswa sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. mata pelajaran PAI dan
Budi Pekerti di sekolah. Hal ini penting karena hasil belajar akan maksimal Ketika
siswa menerima pelajaran dengan suasana hati gembira dan tanpa rasa takut.(Putri
Suryanida, 2022).

Dunia Pendidikan yang akan bertahan adalah yang mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat dan menyesuaikan denganperkembangan jaman dan dunia kerja masa Kini,
hal ini pelu dilakukan karena kebutuhan sumber daya manusia pada satu decade ini
mengalami persaingan yang sangat ketat(Hafidz & Nashihin, 2020).

Secara umum guru PAI dan budi pekerti dalam menyampaikan materi pelajaran
banyak menggunakan metode ceramah, hal ini mengakibatkan beberapa siswa
mengalami kebosanan dan mengantuk dikelas. Untuk mengatasi masalah tersebut guru
diharapkan menyiapkan pembelajaran yang menarik salah satunya dengan
penggunaan media. Karena media merupakan salah satu penyampai pesan yang efektif
dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa.(Khalistiana et al.,
2015). Pada pembelajaran yang menggunakan media video dengan dilengkapi
software interaktif, maka akan memberikan motivasi terhadap siswa untuk lebih
tertarik dan bergairah mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru. Antusias dari
siswa akan memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik (Royana &
Nugroho, 2021). Adopting audio-visual media can be used to deliver material included
learning materials visualization, and the class became more interesting(Jeljeli et al.,
2022)

Proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang maksimal membutuhkan

inovasi agar menumbuhkan motivasi belajar dan kesungguhan dari siswa untuk



mewujudkan siswa yang aktif, kreatif, inovatif dan mandiri, salah satunya dengan
pemanfaatan teknologi media audio visual yang berkembang saat ini(Annisa, 2020).

Kemajuan teknologi media audio visual telah mampu memberikan jalan
kemudahan dalam pendidikan bagi siswa, pendidik maupun sekolah(Widiyanto,
2018). Pembelajaran yang menggunakan media audio visual mampu memberikan hasil
maksimal, siswa atau pelajar yang menggunakan Web dan media online dalam
pembelajaran terbukti lebih cepat belajarnya dan lebih berprestasi dibanding
mahasiswa klasikal dan tidak memerlukan bahan cetak dan tulis (Mariyah et al., 2021)

Metode pembelajaran dengan penggunaan media audio visual akan mendorong
terhadap perubahan peran guru sebagai pusat informasi dalam pembelajaran, jika guru
pandai memanfaatkan media audio visual dalam proses pembelajaran akan
berpengaruh terhadap gaya belajar siswa baik yang visual, auditori, dan Kinestetik.
Dengan media audio visual pembelajaran akan lebih menarik, tidak membosankan dan
menjadikan siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Guru PAI dan Budi Pekerti SMPN 2 Blora umumnya dalam menyampaikan
pelajaran masih menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan mengerjakan soal-
soal di buku paket, pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher centered
learning). Interaksi antara guru-siswa, siswa dengan siswa pada pembelajaran sangat
minim, sehingga siswa cenderung pasif dan bosan.

Hasil evaluasi di SMPN 2 Blora terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI dan
Budi Pekerti diketahui masih tergolong rata- rata dengan berdasarkan nilai ulangan
harian di kelas V111 pada tahun pelajaran 2023/2024 sebesar 60 dengan nilai tertinggi
85 dan nilai terendah 45 dengan KKM yang ditetapkan pada mata pelajaran PAI dan
Budi Pekerti adalah 75.

Rendahnya prestasi belajar siswa ini dipengaruhi oleh ketidakcocokan
penerapan model dan strategi serta pengelolaan pembelajaran yang digunakan oleh
guru PAI dan Budi Pekerti di sekolah. Hasil wawancara pada 5 Mei 2024 yang
dilakukan penulis kepada beberapa siswa menyatakan bahwa guru mata pelajaran PAI
dan Budi Pekerti jarang menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, contoh
dan tugas yang diberikan berdasarkan pada buku paket yang disediakan sekolah, guru
masih menggunakan model belajar didominasi ceramah dan mencatat, sehingga siswa

jenuh, bermain sendiri dan tampak mengantuk di kelas.



Hal ini mengakibatkan motivasi belajar dan prestasi belajar mata pelajaran PAI
dan Budi Pekerti siswa rendah. Seringkali dalam penilaian yang terukur secara tertulis
oleh guru hanya beberapa siswa yang tuntas dalam kegiatan ulangan harian, Penilaian
Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Semester (PAS).

Kesenjangan nilai juga terjadi cukup signifikan karena antara siswa yang
memiliki nilai tertinggi dan terendah mempunyai rentang yang cukup jauh.
Kekurangan alat dan bahan untuk praktikum materi PAI dan Budi Pekerti juga menjadi
kendala jika materi pelajaran hanya disampaikan dengan teori saja. Hal ini
memunculkan ide agar siswa memperoleh pengalaman langsung dari materi yang
diajarkan sehingga proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dapat melibatkan peran
aktif siswa dan memberikan pengalaman belajar untuk meningkatkan motivasi belajar
dan prestasi belajar siswa, maka perlu dipilih model pembelajaran yang bervariasi.
Dengan penggunaan media audio visual pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti
diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Blora, karena dengan penggunaan media audio visual akan
membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran serta memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih menarik, menumbuhkan kreatifitas dan
berdampak positif terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa.

Penggunaan media audio visual dalam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti
ada beberapa kendala diantaranya sarana prasarana yang kurang memadai,
kurangnya minat dan kemampuan guru untuk menggunakan media audio visual
dalam pembelajaran, perbedaan kemampuan siswa dalam belajar, permasalahan ini
menyebabkan penggunaan media audio visual kurang maksimal. Dalam beberapa
penelitian diantaranya menurut Rosita Umroh di Mts Surya Buana Malang tahun
2008 menyebutkan kekurangan penggunaan media audio visual yaitu 1).
Keterbatasan rekaman, 2) program tidak dapat diulang, 3). Siswa yang terlambat.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis berusaha menggali dan
meneliti pengaruh media audio visual terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dan
prestasi belajar dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti
di SMP Negeri 2 Blora.



2. METODE

Penelitian ini menggunakan model penelitian kombinasi atau mixed method research
yang menggabungkan antara penelitian kaji tindakan (action research) Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dan penelitian eksperimen. PTK pada tahap pertama penelitian
dilaksanakan untuk melihat bagaimana proses pembelajaran dan mengetahui apakah
media audio visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar
(Wijayanti, 1967).

Menurut Stephen Kemmis menyatakan bahwa pengertian Penelitian Tindakan
Kelas adalah suatu penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan (guru)
dalam situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki rasionalitas pada
praktik pendidikan yang dilakukan, meningkatkan pemahaman dan memperbaiki
praktik yang dijalankan(Wijayanti, 1967)

Pada tahap kedua penelitian dilaksanakan untuk mengetahui keefektifan model
eksperimen dibandingkan dengan pembelajaran konvensional untuk menguji pengaruh
satu atau lebih dari satu variabel terhadap variabel lainnya. Penelitian ini menggunakan
model penelitian gabungan, dimana peneliti menggunakan model PTK pada satu fase
dan menggunakan model kuantitatif pada fase yang lain.

Desain ini dipilih oleh penulis karena mixed method research menerapkan kedua
model penelitian kuantitatif dan kualitatif yang seringkali menjadi pendekatan yang
lebih baik untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penerapan model kuantitatif dan
kualitatif dalam penelitian dirasakan penting oleh penulis karena memberikan jawaban
lengkap yang memenuhi tujuan penelitian yang ingin dicapai. Model campuran ini
digunakan untuk individu atau kelompok kecil atau minoritas yang berpikir berbeda
secara signifikan dari yang lebih banyak atau mayoritas dan desain model penelitian
campuran sangat membantu dalam mengidentifikasi masalah, faktor, dan pertanyaan

yang relevan yang dapat menjadi fokus dari penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa ada faktor internal dan
faktor eksternal, salah satu pendukung faktor internal adalah motivasi diri sedangkan
factor ekternal diantaranya media yang menarik salah satunya menggunakan media
audio visual.(Annisa, 2020)



Mel Sibermen dalam bukunya berjudul active learning menyatakan; “Learning
by utilizing media also makes the material more interesting because media learning
materials can be delivered in the form of visual and audiovisual. Adding visuals to
learning can increase memory from 14% to 38% ~ (Winarto et al., 2020).

Belajar dengan media audio visual akan lebih menarik karena media
pembelajaran bisa dalam bentuk visual berupa gambar dan audio berupa suara yang
dapat meningkatkan memori dan penyampaian informasi serta materi pelajaran secara
daring(Salsabila et al., 2020).

3.1 Pengujian Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data sebagaimana yang telah dideskripsikan
dimuka, maka dapat diinformasikan sebagai temuan penelitian yaitu:

3.1.1 Hasil Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaran Media Audio Visual

Hasil observasi pembelajaran oleh guru menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran belum berkembang dengan maksimal, ada prosedur modul ajar yang
belum dilaksanakan dengan baik, diawal pembelajaran capaian dan tujuan
pembelajaran sudah disampaikan oleh guru namun belum lengkap.

Hal ini membuat beberapa murid bertanya tentang capaian dan tujuan
pembelajaran dalam pembelajaran ini. Hal ini karena guru masih menggunakan
metode lama dalam Pembelajaran, yaitu mendominasi sehingga siswa masih menjadi
objek yang pasif, bukan subjek yang aktif. Saat memberikan soal Pre - test guru kurang
menjelasakan dalam pengisian lembar jawaban sehingga beberapa siswa masih ada
yang bertanya berulang-ulang. Pada tahap inti guru mengamati pengalaman dari
aktivitas yang dilakukan Siswa dengan menggunakan panca indra tapi kurang
berkeliling kelas sehingga tidak semua kelompok terpantau dengan baik.hal ini
menyebabkan beberapa langkah yang telah direncanakan tidak secara optimal berjalan.
Disisi lain penggunaan media audio visual belum secara maksimal membantu proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis dari lembar observasi aktivitas guru, dapat diketahui
bahwa aktivitas guru dalam proses pembelajaran termasuk dalam katagori kurang. Hal
ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini

Tabel 1. Hasil Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaran Media Audio Visual
pada siklus |



No Pengamat Skor
1. Pengamat 1 1,95
2. Pengamat 2 2,00
Total Rata-rata skor 3,95
Rata-rata 1,97

Tabel 1 Menunjukan bahwa aktivitas guru belum dikriteriakan baik Terlihat
bahwa rata-rata skor kegiatan guru pada proses pembelajaran siklus pertama adalah
1,97 termasuk dalam kriteria “kurang”. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan guru
pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan penerapan Media Audio Visual sub
pokok bahasan Inspirasi Al-Qur.an: moderasi dalam beragama dengan membaca dan
menghafal Q.S Albagarah ayat 143 belum berjalan optimal.
3.1.1.1 Uji t nilai Pre-Test dan Post-Test Siklus |
Untuk menganalisis hasil penelitian apakah mengalami peningkatan yang signifikan
atau tidak digunakan uji t-tes. Dalam Menganalisis uji-tes ini peneliti menggunakan
data yang diperoleh dari hasil Pre - Test siswa siklus | dan Post - Test Siklus I. Dengan
Menggunakan program SPSS yaitu Statistical Package for the Social Sciences” (Paket
Statistik untuk Ilmu Sosial), maka didapatlah interpretasi data dapat dilihat pada tabel
2

Tabel 2. Data Uji-t Pre-Test dan Post-Test Siklus |

Siklus Pre-Test Post-Test
Rerata 55,22 65,62
thitung -5,060
ttabel 2,042

Berdasarkan tabel 2 thitung> tuaver (5,060 > 2042) dengan P value (0,000 < 005)
maka hipotesis diterima berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi
belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran menggunakan media audio visual
siklus I di kelas PTK.

Hasil Uij-t di atas membuktikan bahwa ada perbedaan prestasi belajar siswa

dengan penerapan model pembelajaran menggunakan media audio visual pada siklus



| dikelas PTK.
3.1.1.2 Refleksi dan Rekomendasi

Beberapa kelemahan yang muncul saat observasi bersama teman sejawat adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa belum maksimal dalam menyimak penyampaian tujuan pembelajaran
dan apersepsi dari guru

Guru melihat yang dilakukan siswa dengan menggunakan panca indra, karena
siswa belum maksimal dalam kerja kelompok.

Siswa belum maksimal dalam mendeskripsikan kembali pengalaman yang
diperoleh dan kurang berkomunikasi sesama siswa dikelas.

Siswa kurang membentuk konsep pengaktualisasian suatu teori dari
pengalaman yang diperoleh dan mengintegrasikan dengan pengalaman
sebelumnya karena masih didominasi oleh guru.

Siswa belum mengadakan refleksi pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil refleksi sebagaimana diuraikan di atas, maka guna

memperbaiki desain pembelajaran direkomendasikan perbaikan pada perencanaan

tindakan siklus kedua adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa seharusnya menyimak penyampaian tujuan pembelajaran dan apersepsi
secara lisan maupun tertulis.

Guru melihat apa yang dilakukan siswa dengan menggunakan panca indra,
karena siswa belum maksimal dalam kerja kelompok dan membantu kelompok
belajar siswa yang mengalami kesulitan.

Siswa harus maksimal dalam menanggapi setiap pertanyaan siswa lainnya
untuk mendeskripsikan kembali pengalaman yang diperolehnya dan
memberikan kesempatan pada kelompok untuk mengomunikasikan kembali
hasil pengalaman belajarnya di depan kelas.

Siswa secara mandiri membentuk konsep mulai mengkonseptualisasi suatu
teori dari pengalaman yang diperoleh dan mengintegrasikan dengan
pengalaman sebelumnya.

Siswa mengadakan refleksi pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa selama

proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran menggunakan media



audio visual mengalami peningkatan dari siklus pertama sampai siklus ketiga secara
berurutan ke arah yang lebih baik. Dari beberapa motivasi belajar siswa yang dapat
selama penelitian diantaranya adalah sikap: 1) Hasrat dan dorongan untuk belajar agar
mencapai keberhasilan. 2). Adanya harapan dan cita- cita masa depan. 3). Lingkungan
belajar yang menarik, 4) Lingkungan yang kondusif dan menyenangkan, 5) Ulet dalam
menyelesaikan kesulitan belajar, 6) Tidak cepat puas dengan nilai yang di dapatkan,
7). Memiliki tujuan yang jelas dalam pembelajaran, 8) Pujian dan penghargaan, 9)
Mencari hal baru dalam pembelajaran, 10) Adanya umpan balik, 11). Rasa ingin tahu

Hal ini dibuktikan dengan persentase perolehan nilai motivasi belajar siswa yang
semakin meningkat dari siklus ke siklus. Motivasi belajar siswa pada sklus pertama
belum optimal dengan hasil observasi selama proses pembelajaran diperoleh skor rata-
rata kelas 1,73 dan berada pada kategori kurang termotivasi belajarnya, hal ini
dipengaruhi karena belum maksimalnya penerapan model pembelajaran menggunakan
media audio visual yang dilakukan oleh guru. Pada siklus kedua motivasi belajar siswa
sudah mengalami peningkatan dengan skor rata-rata kelas 2,60 berada pada kriteria
baik.

Pada siklus ketiga sikap berpikir kritis siswa sudah menunjukkan nilai yang lebih
baik. Hasil observasi motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran memiliki skor
rata-rata 3,40 berada pada kategori sangat baik. Pada hasil siklus pertama hingga siklus
ketiga, motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran mengalami peningkatan
yang signifikan dan membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
menggunakan media audio visual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
menggunakan media audio visual dapat meningkatkan tanggung jawab dan
kemandirian serta semangat belajar siswa. Pembelajaran dengan menggunakan media
audio visual berusaha membantu siswa mengalami sendiri, menemukan sendiri serta
mencari pengalaman belajar yang dipelajarinya. melalui metode ini, memungkinkan
tanggung jawab menjadi berkembang bahkan meningkat secara optimal. Berdasarkan
penjabaran di atas penerapan model pembelajaran menggunakan media audio visual
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama pada pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti di sekolah.
3.1.1.3 Uji t nilai Pre-Test dan Post-Test Siklus Il
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Untuk menganalisis hasil penelitian apakah mengalami peningkatan yang signifikan
atau tidak digunakan uji t-tes. Dalam menganalisis uji-tes ini peneliti menggunakan
data yang diperoleh dari hasil Pre-Test siswa siklus | dan Post-Test siklus Il. Dengan
Menggunakan program SPSS yaitu Statistical Package for the Social Sciences” (Paket
Statistik untuk Ilmu Sosial), maka didapatlah interpretasi data uji t- tes untuk nilai Pre-
Test Siklus Il dan Post-Test siklus Il. Data dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Data Uji-t Post-Test Siklus I dan Siklus 1l

Siklus Pre-Test Post-Test
Rerata 56,09 69,84
thitung -9,030
ttabel 2,042

Berdasarkan tabel 3 thitung™> tael (-9,030> 2,042) dengan P value (0.000< 0,05)
maka hipotesis diterima. Berarti terdapat perbedaan yang signfikan antara prestasi
belajar siswa dengan menggunakan media audio visual pada mata pelajaran PAI dan
Budi Pekerti siklus Il di kelas PTK.

Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan media
audio visual pada siklus Il dikelas PTK, nilai pretest dan post test siswa meningkat
pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di Kelas VIII SMP Negeri 2 Blora.
3.1.1.4 Uji t nilai Post-Test Siklus I dan Siklus Il
Untuk menganalisis hasil penelitian apakah mengalami peningkatan yang signifikan
atau tidak digunakan uji t-tes. Dalam menganalisis uji-tes ini Peneliti menggunakan
data yang diperoleh dari hasil Post-Test Siklus dan Siklus Il. Dengan Menggunakan
program SPSS yaitu Statistical Package for the Social Sciences” (Paket Statistik untuk
IImu Sosial), maka didapatlah interpretasi Data uji t-tes untuk nilai Post-Test siklus I
dan Siklus Il. Data dapat dilihat Pada tabel 4.8.

Tabel 4. Data Uji-t Post-Test Siklus | dan Siklus 2

Siklus Pre-Test Post-Test
Rerata 61,88 69,84
thitung _61012
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{tabel 2|O42

Berdasarkan tabel 4 thitung™> taber (-9,030> 2,042) dengan P value (0,000 < 0,05)

maka hipotesis diterima. Berarti terdapat perbedaan yang Signitikan antara prestasi

belajar siswa dengan penerapan menggunakan media audio visual pada mata pelajaran
PAI dan Budi Pekerti siklus 1l di kelas PTK.

Hasil Uj-t di atas membuktikan bahwa ada perbedaan prestasi belajar siswa

dengan penerapan model pembelajaran menggunakan media audio visual pada Siklus
dan siklus Il dikelas PTK, pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII SMP

Negeri 2 Blora.
3.1.1.5 Refleksi dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil diskusi dengan rekan sejawat yang membantu melaksanakan

observasi, maka ditemukan kelemahan yang ada Sebagai berikut:

1)

2)

3)

Siswa belum optimal dalam mengamati pengalaman aktivitas yang dilakukan
dengan menggunakan panca indra.

Siswa belum maksimal diarahkan untuk membentuk konsep mulai
mengonseptualisasikan suatu teori dari pengalaman yang diperoleh dan
mengintegrasikan dengan pengalaman sebelumnya

Siswa kurang difasilitasi untuk menerapkan pengalaman belajar yang telah
diperoleh.

Berdasarkan hasil refleksi sebagaimana diuraikan atas, maka guna memperbaiki

desain pembelajaran direkomendasikan perbaikan pada perencanaan tindakan siklus

kedua adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Siswa seharusnya optimal mengamati pengalaman dari aktivitas yang dilakukan
dengan secara menyeluruh.

Siswa secara maksimal mengarahkan membentuk konsep  mulai
mengonseptualisasi suatu teori dari pengalaman yang diperoleh dan
mengintegrasikan dengan pengalaman sebelumnya secara mandiri.

Siswa harus difasilitasi untuk menerapkan pengalaman belajar yang telah
diperoleh.

Berdasarkan hasil analisis data dari lembar observasi aktivitas guru, dapat
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diketahui bahwa aktivitas guru dalam proses pembelajaran termasuk dalaam kategori
baik. Dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Hasil Observasi Pelaksanaan Proses Pembelajaran menggunakan media
audio visual.Pada Siklus 11l

No Pengamat Skor
1. Pengamat 1 3,75
2. Pengamat 2 3,57
Total Rata-rata skor 7,32
Rata-rata 3,66

Kriteria Sangat baik

Tabel 5 menunjukkan bahwa aktivitas guru dikriteriakan sangat baik. sehingga
rata-rata skor total yang diberikan kedua pengamat sebesar 3,66 yang termasuk dalam
kriteria sangat baik. ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
menggunakan media audio visual yang diharapkan prosesnya dapat meningkatkan
tanggung jawab dan prestasi belajar siswa sudah dikembangkan secara optimal.

Peningkatan pelaksanaan model menggunakan media audio visual pada siklus | sampai

dengan siklus 111 dapat Dilihat pada Gambar 1 berikut ini:

4 - 3,66
2.82

3 .
1,97
2 -

1 -

0 .

Siklus 1 Siklus Il Siklus Il

Gambar 1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Menggunakan media Audio
Visual Siklus I, Il dan [l

3.1.1.5.1 Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar ditunjukkan dengan adanya sikap yang rasa ingin tahu dan mandiri
dalam belajar. Rasa memiliki maksudnya seseorang itu mempunyai kesadaran akan
memiliki motivasi belajar yang harus dilakukan.Motivasi belajar berarti seseorang itu

bertindak yang menunjukkan yang ingin tahu, bersemangat dalam belajar, dan mandiri
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dalam belajar berarti seseorang itu mampu menidentifikasi dirinya dalam keadaan
perasaan dan pikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain dan tidak merasa
terbebani akan kemampuannya itu dan sangat tepat menerapkan model pembelajaran
menggunakan media audio visual di SMP Negeri 2 Blora.

Deskripsi dalam meningkatnya motivasi Siswa dalam belajar antara lain yaitu:
1) Hasrat dan dorongan untuk belajar agar mencapai keberhasilan. 2). Adanya harapan
dan cita- cita masa depan. 3). Lingkungan belajar yang menarik, 4) Lingkungan yang
kondusif dan menyenangkan, 5) Ulet dalam menyelesaikan kesulitan belajar, 6) Tidak
cepat puas dengan nilai yang di dapatkan, 7). Memiliki tujuan yang jelas dalam
pembelajaran, 8) Pujian dan penghargaan, 9) Mencari hal baru dalam pembelajaran,
10) Adanya umpan balik, 11). Rasa ingin tahu, Diperoleh skor rata-rata 3,65 dengan
kriteria “Sangat Baik”

3,86
3,66 78 '
380 [368°""36 60373183 723 68
3,70
3,60
3,50
3,40
3,30
3,20
3,10
3,00
QX B N ST O N
Q0 o & o Q> Q> N ) X0
TR P L P ITEE LS
@& @ X L X S
P XS LELEC SIS LS
WL L Y VLS &S
S8 FS e
G \EQ . (\Oo G ®® & *'b S o2
RO RN <8 Y S & T
N RS

Gambar 2. Rata-rata Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus Il

Peningkatan hasil observasi Motivasi belajar siswa pada siklus I, Il dan Il hal
ini dapat dilihat dari peningkatan hasil rata-rata siklus I, Il dan 11l yaitu 1,80 dalam
kriteria kurang, 2,82 dalam kriteria baik dan 3,65 dalam kriteria Sangat baik. Hal ini
juga dapat dilihat dari Gambar 3 dibawabh ini:
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HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR
SIKLUS 1,11 DAN 111

4 - 3,65
2,82

3 .

1,80
2 .
1 .
0 .

Siklus | Siklus 1l Siklus 1l
Gambar 3. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus I, Il dan 11

3.1.1.5.2 Hasil Tes Prestasi Belajar PAI dan Budi Pekerti

Pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar.
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan Model
pembelajaran menggunakan media audio visual yang telah dilakukan. Adapun data
hasil penelitian pada tindakan di kelas V111 dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini.

Tabel 6. Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa Siklus I11

No Uraian Pre Test | Frekuensi | Post Test | Frekuensi
1 Jumlah Siswa 32 32
2 Nilai Tertinggi 70 7 Orang 95 1 Orang
3 Nilai Terendah 40 1 Orang 60 1 Orang
4 Nilai Rata-rata 59,84 77,50
Jumlah siswa yang
5 21 4
belum tuntas
Jumlah siswa yang
5 11 28
tuntas
Presentase
7 34,38% 87,50 %
Ketuntasan
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SIKLUS I
100 - 77,50
80 - 59,84
60 -
40 -
20 -

Pre-Test Post-Test

Gambar 3. Rata-rata Prestasi Belajar Siswa Siklus 111

Dari tabel 6 dan Gambar 3 diatas, dapat diketahui bahwa dengan penerapan
model menggunakan media audio visual pada siklus 111 diperoleh nilai rataa-rata siswa
Pre-Test dan Post-test adalah 59,84 dan 77.50 dan ketuntasan belajar Pre-Test dan
Post-test adalah 34,38% dan 87.50% atau ada 11 siswa untuk Pre-Test dan 28 Siswa
untuk Post-Test sudah tuntas belajar dan mendapatkan nilal diatas KKM. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus yang telah dilakukan secara klasikal siswa
dikategorikan tuntas, karena siswa yang memperoleh nilai > 75 mencapai sebesar
87,50% Belum mencapai persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 80%.
Pelaksanaan tindakan lanjut hasil penilaian, dilaksanakan oleh peneliti pada bagian
terakhir yaitu setelah pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan untuk menganalisis
program evaluasi perbaikan hasil evaluasi. Pada kegiatan tindakan ini, siswa sudah
mulai terbiasa menangkap materi dengan model pembelajaran menggunakan media
audio visual Keadaan kelas cukup tertib, lancar dan kondusif. Siswa terlihat serius dan
penuh perhatian semangat dalam beajar, dalam melakukan merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, menganalisa data dan memberikan kesimpulan dalam
pembelajaran.
3.1.1.6 Uji t nilai Pre-Test dan Post-Test Siklus Il
Untuk menganalisis hasil penelitian apakah mengalami peningkatan yang signifikan
atau tidak digunakan uji t-tes. Dalam menganalisis u-tes ini peneliti menggunakan data
yang diperoleh dari hasil Pre-Test siswa siklus Ill dan Post-Test Siklus Ill. Dengan
menggunakan program SPSS, maka didapatlah interprestasi data Uji t-test untuk nilai
Pre-Test dan Post-Test siklus I1l. Data dapat dilihat pada tabel 4.11

16



Tabel 7. Data Uji-t Pre-Test dan Post-Test Siklus Il1

Siklus Pre-Test Post-Test
Rerata 59,84 77,50

thitung 11,237

tiavel 2,042

Berdasarkan tabel 7 tntung abe: (11,237>2,042) dengan Value (0,000< 0,05)
maka hipotesis diterima. Berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi
belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran menggunakan media audio visual
pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti siklus 111 di kelas menggunakan media audio
visual / Penlitian Tindakan Kelas (PTK)

Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran menggunakan media audio visual pada siklus 111 dikelas menggunakan
media audio visual / Penelitian Tindakan Kelas (PTK), nilai pre-tes dan Post test siswa
meningkat pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di Kelas VIII SMP Negeri 2
Blora.
3.1.1.7 Uji t nilai Post-Test Siklus Il dan Siklus Il
Untuk menganalisis hasil penelitian apakah mengalami peningkatan yang signifikan
atau tidak digunakan uji t-tes. Dalam menganalisis uji t-tes ini peneliti menggunakan
data yang diperoleh dari hasil post —Test siklus | dan siklus lll. Dengan menggunakan
program SPSS, maka didapatlah interprestasi data uji t-tes untuk nilai Post-Test siklus

I11.Data dapat dilihat pada tabel 8
Tabel 8. Data Uji-t Post-Test Siklus I dan Siklus Il

Siklus Pre-Test Post-Test
Rerata 69,84 77,50

thitung -7,629

tranel 2,042

Berdasarkan tabel 8 thitung > travel ( -7,629 > 2,042 ) dengan P Value (0,000 <
0,05) maka hipotesis diterima. Berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara

prestasi belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran menggunakan media
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audio visual pada mata PAI dan Budi Pekerti siklus I11 di kelas menggunakan media
audio visual / Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ). Hasil Uji-t di atas membuktikan
banwa ada perbedaan prestasi belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran
menggunakan media audio visual pada Siklus 11 dan siklus Il dikelas menggunakan
media audio visual / Penlitian Tindakan Kelas (PT ), pada mata pelajaran PAI dan Budi
Pekerti di Kelas VIII SMP Negeri 2 Blora.

3.1.1.8 Refleksi dan Rekomendasi

Meskipun kondisi pembelajaranm sudah menunjukkan kategori sangat baik, namun
ada beberapa catatan kelemahan tetap harus diperhatikan antara lain belum maksimal
dalam mengarahkan siswa membentuk konsep mulai mengonseptualisasi suatu teori
dari pengalaman yang diperoleh dan mengintegrasikan dengan pengalaman
sebelumnya. Oleh sebab itu rekomendasi disini cukup dengan memperbaiki catatan
kelemahan diatas dan tetap konsisten menjaga hal positif yang sudah ada.

3.1.2 Hasil Penelitian Model Pembelajaran menggunakan media audio visual
3.1.2.1 Hasil Penelitian di kelas Eksperimen

Uji efektifitas kelas penggunaan media audio visual / Penlitian Tindakan Kelas ( PTK
) dilaksanakan di kelas berbeda di sekolah yang sama yaitu kelas VI11.1 SMP Negeri 2
Blora kabupaten Blora sebagai kelas kontrol dan dilaksanakan kelas eksperimen di
kelas VII1.J SMP Negeri 2 Blora model pembelajaran menggunakan media audio
visual dalam meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa yang sudah
ditemukan pola yang baik dan ideal di kelas V111 J SMP Negeri 2 Blora untuk diberikan
perlakuan yang sama sebelum melakukan pembelajaran kelas VIII.I SMP Negeri 2
Blora dilakukan Pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan Pre-Test juga
dilakukan di kelas kontrol yaitu dikelas V1I1.I SMP Negeri 2 Blora.

Langkah awal yang perlu diambil dalam menggunakan media audio visual ini
adalah memastikan bahwa kedua kelas yang akan dibandingkan yaitu kelas
menggunakan media audio visual / Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan kelas kontrol
memiliki kemampuan awal yang sama. Hasil rata-rata nilai Pre — test kelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah 56,77 dan 56,00.

Hasil Pre-Test kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian di uji t-test
menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil signifikansinya
adalah sebesar 0,752. Jika nilai Sig. (2-tailed) >0,05 Nilai yang diperoleh adalah 0,752
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>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara prestasi belajar
pada kelas eksperimen dan kelas Kontrol.

Perolehan nilai prestasi belajar siswa pada kelas Eksperimen sudah
menampakkan hasil yang baik karena rata-rata siswa sudah tuntas dan 90,32% nilai
Post-test yang diperoleh sisswa sudah memenuhi atau diatas Kriteria Ketuntatsan
Minimal (KKM) yang diterapkan guru yaitu 75.

Adapun perolehan nilai Post-Test siswa pada kelas eksperimen terlihat pada
tabel 9

Tabel 9. Rekapitulasi ketuntasan prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen

No Uraian Pre-Test Post-Test
1. Jumlah Siswa 32 32

2. Nilai Tertinggi 75 90

3. Nilai Terendah 40 55

4, Nilai Rata-rata 56,90 77,65
5. Jumlah siswa yang belum tuntas 22 4

6. Jumlah siswa yang tuntas 10 28

7. Presentase Ketuntasan 29,03% 90,32 %

Prestasi belajar siswa diperolah dengan menggunakan tes evaluasi belajar yang
dilaksanakan setelah pelaksanaan pembelajaran. Untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran yang telah dipelajari. Data hasil belajar dapat dilihat

pada Gambar berikut

PERSENTASE NILAI KELAS
EKSPERIMEN 7726
56,77

100
0

Pre-Test Post-Test

Gambar 4. Prestasi belajar siswa kelas Eksperimen

Pada kelas eksperimen ini sebelum guru melakukan tindakan, guru memberikan

Pre-Test dari 32 orang siswa hanya ada 10 orang yang tuntas dan 22 orang yang belum
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tuntas. Setelah proses pembelajaran berlangsung guru memberikan Post-Test 28 orang
yang memperoleh nilai diatas 76 sedangkan 4 orang siswa masih mendapatkan nilai
dibawah 75. Adapun rata-rata prestasi belajar siswa 90,32% dengan ketuntasan belajar
secara klasikal yaitu 80 %

3.1.2.2 Hasil Penelitian di kelas kontrol

Dilihat dari prestasi belajar siswa, menunjukkan hasil yang kurang baik karena ada
beberapa orang siswa yang belum tuntas. Nilai Post-Test yang diperoleh siswa belum
memenuhi Kriteria ketuntasan minimal yang telah diterapkan oleh guru yaitu KKM >
75. Adapun perolehan nilai Post-Test siswa pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel
4.14.

Tabel 10. Rekapitulasi Ketuntasan prestasi belajar siswa pada Kelas Kontrol

No Urain Pre-Test Post-Test

1. Jumlah Siswa 32 32

2. Nilai Tertinggi 70 75

3. Nilai Terendah 40 50

4, Nilai Rata-rata 56,00 66,67

5. Jumlah siswa yang belum 20 9
tuntas

6. Jumlah siswa yang tuntas 12 23

7. Presentase Ketuntasan 33,33% 76,67%

PERSENTASE NILAI KELAS
KONTROL

76,67

100

50 33,33

Pre-Test Post-Test

Gambar 5. Gambar Prestasi Belajar Kelas Kontrol Presentase Nilai Kelas Kontrol
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3.2 Uji Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran Menggunakan Media Audio
Visual

3.2.1 Uji tnilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Untuk menganalisis hasil penelitian apakah ada perbedaan pada prestasi belajar atau
mengalami peningkatan yang signifikan atau tidak pada hasil belajar dikelas
eksperimen dan kontrol, maka digunakan uji t-tes. Dalam menganalisi uji t-tes ini,
peneliti menggunakan data yang diperoleh dari hasil Pre - test siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 11. Data Uji-t Pre-Test kelas Eksperimen dan Kontrol

Pre - test Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rerata 56,77 56,00
thitung 0,318
ttabel 2,002

Dari hasil perhitungan uji t-test taraf signifikasi 95% dari derajat kebebasan (db)
= ni+ np= 31+ 30 = 61- 2=59 dilihat pada tabel yaitu 2,002 diperoleh thitwung 0,318.
Karena twmitung > taber maka hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
ditolak. Berarti tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil Pre-Test kelas menggunakan media audio
visual.dan kelas kontrol kemudian di uji t-test menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh hasil signifikansinya adalah sebesar 0,752. Jika nilai Sig. (2-
tailed) < 0,05 Nilai yang diperoleh adalah 0,752 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebelum diterapkannya model pembelajaran menggunakan media
audio visual.
3.2.2 Uji tnilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Untuk menganalisis hasil penelitian apakah ada perbedaan pada prestasi belajar atau
mengalami peningkatan yang signifikan atau tidak pada hasil belajar dikelas
eksperimen dan kontrol, maka digunakan uji t-tes. alam menganalisi uji t-tes ini,
peneliti menggunakan data yang diperoleh dari hasil Post-Test siswa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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Tabel 12 Data Uji t Post Tes kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Rerata 77,26 66,67
thitung 51441
ttabel 2,002

Dari hasil perhitungan uji t-test taraf signifikasi 95% dari derajat kebebasan (db)
=Ny + nz = 31+ 30 = 61-2 = 59 dilihat pada ttaber Yaitu 2,002 diperoleh thitung = 5,441.
Karena thiung >taber maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Berarti terdapat perbedaan prestasi belajar siswa dengan penerapan model
pembelajaran menggunakan media audio visual dalam meningkatkan motivasi belajar
dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Hasil Post-Test kelas eksperimen dan Kelas Kontrol kemudian di uji t-test
menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil signifikansinya
adalah sebesar 0,000. Jika nilai Sig.(2-tailed) <0,05 Nilai yang diperoleh adalah
0,000<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara prestasi belajar
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil ujl-t di atas membuktikan bahwa ada perbedaan prestasi belajar dengan
penerapan model pembelajaran menggunakan media audio visual pada mata pelajaran
PAI dan Budi Pekerti kelas eksperimen yaitu kelas VI11.J dan penerapan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol mata pelajaran bahasa Indoesia kelas VIII.I SMP
Negeri 2 Blora. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
menggunakan media audio visual lebih efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti.

3.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data sebagaimana yang telah dideskripsikan
dimuka, maka dapat diinformasikan sebagai temuan penelitian yaitu:

3.3.1 Penerapan Model Pembelajaran Menggunakan media audio visual dapat

Meningkatkan motivasi belajar
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa selama
proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran menggunakan media
audio visual mengalami peningkatan dari siklus pertama sampai siklus ketiga secara
berurutan ke arah yang lebih baik. Dari beberapa motivasi belajar siswa yang dapat
selama penelitian diantaranya adalah sikap: 1) Hasrat dan dorongan untuk belajar agar
mencapai keberhasilan. 2). Adanya harapan dan cita- cita masa depan. 3). Lingkungan
belajar yang menarik, 4) Lingkungan yang kondusif dan menyenangkan, 5) Ulet dalam
menyelesaikan kesulitan belajar, 6) Tidak cepat puas dengan nilai yang di dapatkan,
7). Memiliki tujuan yang jelas dalam pembelajaran, 8) Pujian dan penghargaan, 9)
Mencari hal baru dalam pembelajaran, 10) Adanya umpan balik, 11). Rasa ingin tahu

Hal ini dibuktikan dengan persentase perolehan nilai motivasi belajar siswa yang
semakin meningkat dari siklus ke siklus.

Motivasi belajar siswa pada sklus pertama belum optimal dengan hasil observasi
selama proses pembelajaran diperoleh skor rata-rata kelas 1,73 dan berada pada
kategori kurang termotivasi belajarnya, hal ini dipengaruhi karena belum maksimalnya
penerapan model pembelajaran menggunakan media audio visual yang dilakukan oleh
guru. Pada siklus kedua motivasi belajar siswa sudah mengalami peningkatan dengan
skor rata-rata kelas 2,60 berada pada kriteria baik.

Pada siklus ketiga sikap berpikir kritis siswa sudah menunjukkan nilai yang lebih
baik. Hasil observasi motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran memiliki skor
rata-rata 3,40 berada pada kategori sangat baik. Pada hasil siklus pertama hingga siklus
ketiga, motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran mengalami peningkatan
yang signifikan dan membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
menggunakan media audio visual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
menggunakan media audio visual dapat meningkatkan tanggung jawab dan
kemandirian serta semangat belajar siswa. Pembelajaran dengan menggunakan media
audio visual berusaha membantu siswa mengalami sendiri, menemukan sendiri serta
mencari pengalaman belajar yang dipelajarinya. melalui metode ini, memungkinkan
tanggung jawab menjadi berkembang bahkan meningkat secara optimal. Berdasarkan
penjabaran di atas penerapan model pembelajaran menggunakan media audio visual
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama pada pembelajaran PAI dan Budi
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Pekerti di sekolah..
3.3.2 Penerapan Penggunaan Media Audio Visual Dapat Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran menggunakan media
audio visual dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekertidilihat dari aktivitas guru
mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat dan setiap
pertemuan, guru telah menerapkan tahap-tahap model pembelajaran menggunakan
media audio visual dengan baik, meskipun pada pertemuan pertama guru masih kurang
dalam hal membimbing siswa dalam mengobservasi dan merefleksi pengalamannya,
namun pada pertemuan kedua dan ketiga semua tahapan model pembelajaran
menggunakan media audio visual sudah terlaksana dengan hal ini berdampak pada
aktivitas siswa yang diamati pada saat proses pembelajaran berlangsung. Prosedur
yang dilakukan adalah setiap lima menit pengamat melakukan observasi terhadap
aktivitas siswa yang dominan muncul dan pengamat menuliskan hasil pengamatannya
pada lembar observasi yang telah disediakan pada pertemuan pertama terlihat bahwa
selama kegiatan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan menerapkan media audio
visual berlangsung siswa masih kurang terlibat aktif, pembelajaran masih didominasi
guru, hal ini terlihat dari aktivitas memperhatikan penjelasan guru melampui batas
toleransi pencapaian waktu ideal yang telah ditetapkan. Pada pertemuan kedua dan
ketiga terlihat bahwa selama kegiatan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan
menerapkan penggunaan media audio visual berlangsung. siswa terlibat secara aktif
sehingga dominasi guru dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berkurang, hal ini
terlihat dan kategori aktivitas berada pada rentang batas waktu ideal.

Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran menggunakan media
audio visual dari setiap pertemuan kelima subyek yang diamati nampak senang dalam
menyimak penyajian topik atau materi serta mengamati gambar / wacana / masalah
dan melibatkan diri dalam rencana pengalaman belajar yang telah dirumuskan,
nampak bergairah dalam melakukan observasi, nampak antusias mengungkapkan ide
atau gagasan dan menuliskan kembali fakta-fakta yang diperoleh dari hasil observasi,
dan siswa nampak bersemangat dan paham menerapkan konsep baru yang mereka
peroleh berdasarkan pengalamannya dalam menyelesaikan soal atau masalah
kontekstual yang diberikan.
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3.3.3 Penerapan Pengggunaan Media Audio Visual Secara Efektif dapat
Meningkatkan Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Siswa
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara prestasi belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Menggunakan media audio visual dengan prestasi belajar siswa yang pembelajarannya
konvensional. Ini membuktikan bahwa secara efektif model pembelajaran
menggunakan media audio visual dapat meningkatkan prestasi belajar. Peningkatan
yang terjadi pada prestasi belajar siswa ini menunjukkan bahwa siswa sudah
menguasai materi yang disampaikan oleh guru sehingga hasil tes siswa pun meningkat

ditiap siklusnya.

4.  PENUTUP

Setelah melakukan analisis dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya tentang
penerapan penggunaan media audio visual untuk meningkatkan kemampuan motivasi
belajar dan prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Blora dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Penggunaan Media Audio Visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dibuktikan dengan observasi pada siklus I, 1l dan 111

2. Penerapan penggunaan Media Audio Visual dapat meningkatkan prestasi belajar

siswa dibuktikan dengan quasi eksperimen.
Menggunakan Media Audio Visual terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa dalam pembelajaran di kelas, dengan motivasi belajar yang tinggi akan
meningkatkan nilai rata-rata prestasi belajar siswa, hal ini terlihat dalam
penelitian persiklus dan hasil uji-t terhadap perbedaan rata-rata prestasi beljar
setiap siklus.

3. Penerapan penggunaan Media Audio Visual yang tepat di kelas terbukti lebih
efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti di kelas VIII SMP Negeri 2
Blora, Hal ini dapat dilihat dari perbedaan tingkat prestasi belajar siswa yang
dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas control yang dilakukan pada

penelitian diatas.
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